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1.1 Latar Belakang
Gizi, yang merupakan pendorong utama tujuan pembangunan

berkelanjutan (SDGs), sangat penting untuk mencapai tujuan dan

target gizi spesifik dan sensitif. Tingkat kekurangan gizi pada anak
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memengaruhi 1 da arena berat badan yang kurang
dibanding tinggi badannya; serta kelebihan berat badan yang dialami
sekitar 1,9 juta balita. Selain itu, hanya separuh dari bayi berusia 0-5
bulan yang memperoleh ASI eksklusif (UNICEF, 2022).

Meskipun malnutrisi dapat terjadi pada semua kelompok umur,
dampak yang paling berat biasanya terjadi pada anak-anak usia
kurang dari 24 bulan. Masa ini dianggap kritis karena merupakan

periode pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, di mana



kebutuhan akan zat gizi sangat tinggi. Oleh karena itu, periode dari
kehamilan hingga 2 tahun pertama kehidupan (dikenal sebagai 1000
HPK) menjadi waktu krusial untuk melakukan upaya pencegahan
malnutrisi. Periode ini merupakan jendela kehidupan ketika tingkat
pertumbuhan dan neuroplastisitas berada pada puncaknya dan ketika

kekurangan nutrisi dapat memberikan dampak yang paling buruk

penting karena
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mengandung semua zat gizi penting dan energi yang diperlukan.
Selain itu, ASI tidak memberatkan sistem pencernaan dan ginjal bayi
yang belum matang selama usia nol hingga enam bulan, dan
membantu mereka tumbuh dengan baik (Rochmawati & Kusmintarti,
2024).

Studi Nur Annisa Hamid (2020) menemukan hubungan antara
status gizi dan konsumsi ASI eksklusif berdasarkan indikator berat

badan menurut panjang badan (p=0,041). Dalam penelitian lain yang
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dilakukan oleh Muhammad Igbal (2020), balita dengan status gizi
kurus atau obesitas lebih sering ditemukan di kelompok yang tidak
menerima ASI eksklusif, sedangkan balita dengan status gizi normal
lebih sering ditemukan di kelompok yang menerima ASI eksklusif.
Namun, hasil penelitian Axel (2023) menunjukkan perbedaan: dalam
penelitian di Puskesmas Girian Weru Bitung, hubungan antara ASI

eksklusif dan stat gizi ale fidak signifikan (p-value 0,434).
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Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan pemberian ASI eksklusif terhadap

status gizi anak 0-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Citeureup?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian
ASI eksklusif terhadap status gizi anak usia 0-24 bulan di wilayah kerja

Puskesmas Citeureup.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Ak 'n ASI eksklusif pada anak usia

/ru ‘t 48if terhadap status

Vi ', smas Citeureup.
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merumuskan [angke peningkatan kesehatan anak, baik
di Puskesmas Citeureup maupun di daerah sekitarnya.

b. Bagi Masyarakat
Temuan dari penelitian ini dapat memberikan perspektif baru
terkait keterkaitan antara ASI eksklusif dan status gizi anak,
sekaligus menjadi referensi penting untuk penelitian lebih lanjut

di bidang kesehatan.



c. Bagi penulis
Secara pribadi, penelitian ini berpotensi menjadi sumber
pengetahuan baru bagi penulis dan bermanfaat sebagai data
bagi penulis maupun bagi para penulis lainnya yang akan

penelitian di bidang yang sama sehingga akan lebih melengkapi

pengetahuan mengenai hal ini.
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